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VIII.l. Kesimpulan

Setelah dilakukan serangkaian perhitungan coba-coba pada

balok beton konvensional dan balok beton prategang dengan

menqgunakan program QUATTRO PRO untuk bentang sederhana

dengan tampang persegi dan dengan panjang bentang 6m, 8m,

10m ,, 12m, 14m ,, 16ni,, 18rn , 20m, maka dapat disimpu1kan ha1 ha1

isebagai beri. k u t i. n i s

1 ., Peng gunaan rnutu beton f'c = 30 Mpa untuk ba1ok beton

prategang kurang efisien karena menghasi1kan dimensi dan

berat yang lebih besar dibandingkan dengan balok beton

kor>vens iona 1 yarig bermu tu beton sama.

2. Penggunaan mutu beton f'c: = 40 Mpa mulai memper11 hatkan

efisiensi dari balok beton prategang ditinjau dari berat

balok tetapi masih lebih tinggi dibandingkan dengan balok

b e t o n k o riv e 11 s i o n a 1 .

3 .. J li rn 1ah berat tendon pada ba1ok beton prateqanq 1ebih

ringan dari pada jumlah berat tulangan pada balok boston

konvensional , baik pada mutu beton f'c =- 30 Mpa maupun

pada mutu beton f'c - 40 Mpa.

4„ Pemakaian tulangan dan tendon juga dipengaruhi oleh

dimensinya. Semakin kecil dimensinya, semakin banyak

tulangan atau tendon yang dipakai,,

5. Pada umumnya, dimensi balok dan tulangan yang dipakai
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c:l i i- en <::: anakan sekehendak perenc: ana dengan mem pertim bang if an

faktor efisien dan ekonomis yang terjadi <::l i1apanqan „

Mungkin karena tuntutan desain yang mengharuskan perenca-

naan dengan dimensi yang kecil yang mengakibatkan taa

nyaknya tulangan yang dipakai atau dengan mempertimbanq

kan dimensi yang besar dengan tulangan yang sedikit

d e n gari p e r t i. m b a n g a 11 e k o n o m i s..

VIII.2. Saran

1. Dalam pengerjaan tug as akhir ini, penyusun hanya membahas

d imensi dan berat ba 1ok beton saja , untuk masa 1ah harqa

penyusun tidak membahasnya karena harga bahan bangunan

disetiap daerah tidak sama khususnya untuk beton prate

gang, dan itu sudah lazim merupakan suatu rahasia perusa

haan. Untuk itu diharapkan pihak yang berwenanq dapat

me i"ie 111u kan ac uan dan s tanda rt ha rga .

2„ Untuk penu1isan desain balok beton se1 anj utnya, tipe

tampang hendaknya lebih bervariasi dengan banyak macam

tipe tampang, seperti tampang I, tampang T", dan tampanq

persegi berongga,. Dengan demikian diharapkan dapat dicari

efisiensi dari settap tipe tampang yang ada,, serta dihar

apkan perencana akan mendapatkan suatu bentang yang

efisien dari segi struktur dan ekonomis dari segi harqa.
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